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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Pedoman wawancara
Peran pemerintah desa dalam inisiasi pengembangan objek wisata air
sumber maron di desa karangsuko.
2. Promosi pariwisata.
d. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mempromosikan wisata
air Sumber Maron sebagai objek wisata?

e. Apa saja strategi promosi yang sudah dilakukan oleh pemerintah
desa?
f.  Apa Faktor penghambat dalam promosi pariwisata
2. Aksesibilitas

a. Apa inisiasi pemerintah desa dalam meningkatkan aksesibilitas

jalan menuju air sumber maron?

b. Terkait fasilitas penunjang, apakah sudah ada pemasangan papan
petunjuk arah dan rambu lalu lintas yang memadai di titik-titik
strategis?

3. Peningkatan Kualitas Pelayanan dan Pengelolaan.

c. Bagaimana pemerintah desa meningkatkan kualitas SDM

pengelola wisata dan masyarakat?

d. Apa strategi pemerintah desa untuk menjaga kebersihan dan

keamanan di lokasi wisata?
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4. Pentingnya Keberlanjutan dan Kemitraan

c. Bagaimana pemerintah desa membangun kemitraan dengan
pemerintah pusat, swasta, atau akademisi untuk wisata Air
Sumber Maron?

d. Apa Faktor penghambat dalam menjalin keberlanjutan dan
kemitraan?

Lampiran 2
Hasil Observasi
Peran Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Potensi

Wisata Di Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran ,
Kabupaten Malang

No Fokus Hasil observasi/catatan lapangan
1. Promosi Berdasarkan hasil observasi
pariwisata menunjukan bahwa, upaya promosi

wisata air sumber maron masih
sangat terbatas, dengan tidak adanya
materi visual dan minimnya apdute
sosial yang rutin. Hal ini
menghambat kunjungan wisatawan
serta pendapatan masyarakat lokal,
sehingga perlu penguatan promosi
untuk pengembangan wisata
berkelanjutan.

2. Aksesibilitas Berdasarkan hasil observasi
menunjukan bahwa, infrastruktur
pendukung aksesibilitas menuju
wisata air sumber maron sudah
cukup memadai, dengan adanya
penunjuk arah yang jelas dan akses
jalan yang layak.

3. Peningkatan Berdasarkan hasil observasi
kualitas pelayanan | menunjukan  bahwa, Pemerintah
dan pengelola Desa Karangsuko sudah

menyediakan  petugas keamanan
dilokasi  sumber maron untuk
menjaga  keamanan  pengujung,
namun tidak ditemukan kegiatan
pelatihan maupun bukti pendukung
seperti dokumen untuk
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pengembangan kapasitas pengelola
dan masyarakat di Wisata Air
Sumber Maron serta Fasilitas
disekitar wisata juga yang sangat
minim perawatan.

4. Pentingnya Berdasarkan hasil observasi
keberlanjutan dan | menunjukan bahwa, belum
kemitraan ditemukan adanya kerja sama antara

pengelola,pemerintah desa, dengan
pihak swasta atau eksternal dalam
mendukung pengembangan wisata
Kondisi ini menunjukkan bahwa
potensi kemitraan belum
dimanfaatkan secara optimal,
sehingga pengembangan  wisata
masih sangat bergantung pada
sumber daya internal.

Lampiran 3

Dokumentasi kegiatan penelitian

Foto wawancara dengan Bapak Ahmad Slamet Selaku Kepala Desa Karangsuko

Foto wawancara dengan Bapak Nursasi Selaku Sekertaris Desa Karangsuko
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Foto wawancara dengan Bapak Muhammad Halimy Selaku Ketua Bumdes Desa

Karangsuko

Foto bersama Bapak Mustofa Selaku Pelaku UMKM di Wisata Sumber Maron
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Foto bersama Ibu Ida Selaku Pelaku UMKM di Wisata Sumber Maron



111

Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6
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